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Abstrak — Penguasaan konsep penting untuk dihadirkan pada diri mahasiswa, sehingga perlu perlakuan yang tepat dalam mewujudukan hal
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran SIRI dalam memberdayakan prestasi belajar mahasiswa.
Penelitian eksperimental ini dilakukan dengan desain kelompok kontrol nonequivalent pretest-posttest yang melibatkan 99 mahasiswa biologi
di Universitas Negeri Makassar. Data dikumpulkan menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 45 soal, dan dianalisis secara deskriptif
dan inferensial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SIRI terhadap penguasaan konsep mahasiswa
biologi. Hasil Uji LSD menunjukkan bahwa penguasaan konsep kelas SIRI berbeda significant dengan kelas TSTS dan kelas Konvensional.
Disimpulkan model pembelajaran SIRI dapat memberdayakan tumbuhnya penguasaan konsep mahasiswa.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan Tinggi abad 21 menuntut mahasiswa
memiliki prestasi belajar yang berkualitas [1]. Beberapa
penelitian menuliskan bahwa prestasi belajar akan
meningkat jika mampu memegang empat perubahan
paradigma pendidikan di abad 21 yaitu, instruction should be
student-centered, education should be collaborative,
learning should have context, dan schools should be
integrated with society [2]. Perubahan paradigma ditekankan
kepada pembelajaran terpusat pada mahasiswa, dapat
berkolaborasi, kontekstual, dan bermasyarakat untuk
membekali mahasiswa memiliki keterampilan abad 21 yang
diharapkan.

Prestasi belajar adalah hasil atau pencapaian
seseorang dalam proses pembelajaran atau pendidikan.
Prestasi belajar dapat diukur dengan berbagai cara, seperti
nilai akademis, keterampilan, pemahaman konsep, dan
pencapaian lainnya yang terkait dengan proses belajar [3].
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar
termasuk motivasi, minat, bakat, lingkungan belajar, metode
pengajaran, dan dukungan dari orang tua atau pendidik [4].
Prestasi belajar tidak hanya terbatas pada aspek akademis,
tetapi juga mencakup perkembangan keterampilan sosial,
emosional, dan keterampilan hidup yang diperoleh selama
proses belajar. Penting untuk diingat, bahwa prestasi belajar
yang selalu menjadi tolok ukur keberhasilan dalam
pendidikan tinggi (kampus) adalah penguasaan konsep.

Penguasaan konsep adalah kemampuan seseorang
dalam menjelaskan dengan pemahaman mereka terhadap
suatu materi tanpa menghilangkan makna dari materi
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tersebut [5]. Penguasaan konsep adalah kemampuan dalam
merekam dan mentransfer kembali sejumlah informasi dari
suatu materi pelajaran tertentu tanpa menghilangkan
maknanya dan kemudian menggunakannya untuk
memecahkan masalah, menganalisis, menginterpretasikan
pada suatu kejadian tertentu [6]. Penguasaan konsep sangat
diperlukan agar dapat memecahkan masalah dengan lebih
baik yang didasarkan pada konsep-konsep yang telah
dimiliki dan dikuasai sebelumnya [7].

Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa
mahasiswa masih sulit dalam memahami konsep
pembelajaran, terutama pada pembelajaran yang abstrak.
Beberapa riset menuliskan bahwa materi abstrak menjadi
salah satu materi sulit bagi mahasiswa dalam pelajaran
biologi [8], [9]. Penguasaan konsep yang rendah berdampak
pada rata-rata hasil belajar mahasiswa yang rendah pula.
Rendahnya penguasaan konsep mahasiswa disebabkan
selama proses pembelajaran, tidak terjadinya proses
membangun pengetahuan berupa pemahaman konsep,
hukum teori dan proses bernalar melalui diskusi yang
mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak bermakna
sehingga peserta didik kesulitan dalam menguasai konsep
[10], [11].

Penyebab rendahnya penguasaan konsep mahasiswa
disebabkan proses pembelajaran yang dilakukan terhadap
mahasiswa masih bersifat pasif. Mahasiswa hanya sebagai
pendengar yang pasif selama proses pembelajaran [12].
Penggunaan metode belajar seperti diskusi, presentasi dan
tanya jawab hanya terkadang dilakukan. Tidak jarang
pengembangan keterampilan berpikir terutama dalam proses
pemecahan masalah, mengaitkan pentingnya pemecahan
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masalah dengan sains tidak dapat terlaksana [13]. Oleh
karena itu, wajib untuk menggunakan model yang tepat
dalam membentuk penguasaan konsep bagi mahasiswa.

Model SIRI adalah salah satu model yang
menghadirkan proses pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa. SIRI dapat membentuk pola pikir siswa menjadi
terarah dan memiliki tujuan [13]. Selain itu, SIRI dapat
menjadikan proses pembelajaran lebih aktif dan bermakna.
SIRI terdiri dari tahapan stimulation, investigation, review,
dan inference. Tahapan-tahapan yang terdapat pada model
pembelajaran SIRI dapat menstimulus daya ingat,
membentuk pola pikir tingkat tinggi, dan dapat membentuk
kepribadian yang berkarakter.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, SIRI tepat
digunakan dalam proses pembelajaran karena memiliki
tahapan yang diharapkan dapat memberdayakan penguasaan
konsep mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh SIRI terhadap penguasaan konsep
mahasiswa biologi di Kota Makassar, Indonesia.

I1. METODE PENELITIAN
Menggambarkan ~ pendekatan  penelitian  yang
digunakan, objek, variabel atau fokus penelitian, lokasi
penelitian, populasi dan sampel/informan, instrumen, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian quasi ekspreimen
dengan posttest-pretest non- equivalent control group
design. Kelompok eksperimen diajarkan dengan model
pembelajaran SIRI, kelompok kontrol positif diajarkan
dengan model Two Stay Two Stray (TSTS) dan kelompok
kontrol negatif diajarkan tanpa menggunakan model
pembelajaran khusus (Konvensional). Rancangan penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Model Pembelajaran

Post-
Pre-character =~ Model character
o1 SIRI 02
03 TSTS 04
05 Konvensional 06

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
pendidikan biologi angkatan 2021, sedangkan sampel
penelitian ini adalah 99 mahasiswa yang memprogramkan
mata kuliah biokimia. Penentuan sampel dilakukan dengan
cara random sampling.

3. Instrument

Instrumen penguasaan konsep terdiri dari tes pilihan
ganda. Tes berisi 45 pertanyaan tentang biokimia yang sudah
terkategori valid dengan nilai validitas 0.567-0.667.
Instrumen telah dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan
tingkatan taksonomi bloom yang telah direvisi oleh
Anderson & Krathwohl (2001).
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4. Analisis Data

Data keterampilan penguasaan konsep dianalisis
menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) dan tes
LSD (Least Significant Difference) dengan SPSS for
windows versi 25. Sebelum analisis, normalitas dan
homogenitas data diperiksa. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan Uji One Sampel Kolmogorov-
Smirnov, dan uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan Uji Levene's. Setelah itu, tes ANCOVA dan

LSD dijalankan untuk menyelidiki efek dari model
pembelajaran SIRI pada keterampilan berpikir Kritis
mahasiswa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil normalitas dan homogenetas menunjukkan
bahwa semua datadapat dilihat pada Hasil uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa semua data memiliki
probabilitas (sig) lebih besar dari alpha 0,05. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semua data pada penelitian ini
berdistribusi normal dan homogen. Data hasil normalitas dan
homogenitas disajidkan pada Tabel 2.

Tabel 2. The Results of the Normality and Homogeneity
Tests of the Students' Mastery Conceps.

Variabel N

Pretest 99
Penguasaan
Konsep
Postest
Penguasaan
Konsep

Normalitas
0.833

Homogenitas
0.334

99 0.628 0.549

Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik deskriptif
untuk mengetahui rerata dan persentase perubahan nilai hasil
penguasaan konsep mahasiswa. Data hasil penelitian terkait
rerata nilai dan persentase perubahan nilai tes awal-tes akhir
hasil penguasaan konsep mahasiswa pada ketiga model
pembelajaran disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Nilai Penguasaan Konsep

Model Rata-rata Keterangan
pembelajaran  Tes Tes

Awal Akhir
SIRI 34,44 83,27 Meningkat
TSTS 37,34 78,07 Meningkat
Konvensional 39,23 74,54 Meningkat

Berdasarkan Tabel 3, nilai penguasaan konsep
mahasiswa yang dibelajarkan dengan ketiga model
pembelajaran mengalami peningkatan dengan persentase
yang bervariasi. Model pembelajaran SIRI mendapatkan
rerata nilai tes akhir dan persentase peningkatan
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang paling tinggi
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dibandingkan dengan dua model pembelajaran lainnya yaitu
TSTS dan pembelajaran konvensional.

Hasil uji Anakova perbedaan penguasaan konsep
mahasiswa pada model pembelajaran SIRI, TSTS dan
pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Anakova Pengaruh Model Pembelajaran
terhadap Penguasaan Konsep Mahasiswa

Source Type Il Sum df Mean Sig.
of Squares Square

Corrected 1872,721° 3 667,264 ,000

Model

Intercept 12926,220 1 14206,220 ,002

Tes Awal 621,208 1 621,728 ,007

Model 922,226 2 420,223 ,000

Error 122,826 86 1,226

Total 620228,262 99

Corrected 2232,522 98

Total

Berdasarkan rangkuman hasil uji anakova pada Tabel
4, dapat diketahui bahwa p-value = 0.000. p-value < a (o =
0,05). Dengan demikian terdapat pengaruh model
pembelajaran terhadap penguasaan konsep mahasiswa
diterima. Artinya, ada pengaruh model pembelajaran
terhadap keterampilan penguasaan konsep mahasiswa.
Selanjutnya untuk melihat seberapa besar signifikansi
perbedaan antara ketiga model pembelajaran terhadap
penguasaan konsep mahasiswa maka dilakukan uji lanjut
menggunakan uji LSD. Hasil uji LSD dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji LSD Pengaruh Model
Pembelajaran terhadap Penguasaan Konsep

Mahasiswa
Model Tes Tes Rerata Notasi
Awal Akhir Terkoreksi LSD
SIRI 36,79 86,33 88,82 a
TSTS 34,63 77,37 83,62 b
Konvensional 36,23 70,13 72,15 c

2. Discussion

Berdasarkan hasil uji Anakova terhadap model
pembelajaran, diketahui terdapat pengaruh  model
pembelajaran terhadap penguasaan konsep mahasiswa. Hasil
uji lanjut (LSD) menunjukkan pada rerata terkoreksinya,
model pembelajaran SIRI lebih baik dalam menumbuh dan
meningkatkan penguasaan konsep biologi mahasiswa yang
skornya lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran
TSTS dan pembelajaran konvensional. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa secara keseluruhan, model pembelajaran
SIRlI sudah sangat tepat untuk digunakan dalam
memberdayakan penguasaan konsep mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran SIRI dapat memberdayakan
penguasaan konsep biologi mahasiswa karena memiliki
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tahapan stimulation, investigation, review dan inference.
Stimulation dapat mengkonstruktivistik pemahaman awal
mahasiswa dalam belajar. Konsep utama konstruktivisme
adalah proses membangun struktur secara berkelanjutan
untuk membentuk penguasaan materi yang kuat [12], [14],
[15]. Pada tahap ini terjadi proses belajar yang bermakna
(meaningful learning). Pada tahap kedua dari model
pembelajaran SIRI adalah tahap investigation terhadap
konsep yang berkaitan pada materi biokimia. Tahapan ini
identik dengan teori belajar penemuan. Tahapan ini dapat
mengasah dan mengembangkan kemampuan kognitif
seseorang ketika dihadapkan pada konteks kehidupan nyata.
Keberhasilan mahasiswa dalam memecahkan masalah
memberikan mereka kemampuan bernalar  dalam
menemukan sebuah konsep jawaban yang ada [16].

Tahapan review adalah tahapan yang dikatakan
sebagai salah satu tahapan yang dapat memaksimalkan
proses penguasaan konsep mahasiswa. Review adalah salah
satu cara dalam membentuk pengetahuan baru atau
memperbaharui konsep yang salah selama proses belajar
berlangsung [17], [18], proses diskusi pada presentasi dapat
memberikan pemahaman baru terhadap materi yang dikaji.
Selain itu, proses klarifikasi jawaban oleh dosen terhadap
konsep yang salah menjadi salah satu penguat dalam
meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa saat belajar.
Adanya proses feedback menjadikan pemahaman peserta
didik menjadi lebih berkualitas [10], [19], [20].

Tahapan terakhir dari model pembelajaran SIRI
adalah inference. Tahapan ini dikatakan sebagai tahap
evaluasi terhadap pemahaman mahasiswa terhadap materi
biokimia. Mengevaluasi materi dan proses pembelajaran
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
membangun pengetahuannya kembali [21], [22]. Selain itu,
proses refleksi yang diberikan juga terhadap mahasiswa
menjadi salah satu cara dan indikator dalam meningkatkan
penguasaan konsep mahasiswa. Proses evaluasi merupakan
komponen penting, tanpa feedback mahasiswa hanya
memperoleh sedikit pengetahuan [23], [24].

Pada model pembelajaran TSTS, kelas TSTS mampu
menghadirkan penguasaan konsep mahasiswa lebih baik
dibandingkan  pembelajaran  konvensional. Hal ini
disebabkan model TSTS mampu mengenalkan masalah
kepada mahasiswa, mengajukan pertanyaan kepada mereka,
dan memfasilitasi penyelidikannya serta memberikan
dukungan agar mereka mampu  mengembangkan
keterampilan kognitifnya [25]. TSTS juga mampu
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memikirkan
berbagai strategi dalam mempelajari topik baru dan
menemukan solusi untuk masalah tersebut, sehingga proses-
proses tersebut mampu menciptakan suatu lingkungan
belajar yang bermakna [26]-[28]. Pada pembelajaran
konvensional, pembelajaran tidak dapat berkembang dengan
baik karena bersifat tidak aktif, mahasiswa hanya sebagai
penerima informasi tanpa adanya proses belajar yang
bermakna.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Model  pembelajaran  SIRI  efektif  dalam
memberdayakan penguasaan konsep mahasiswa
dibandingkan model TSTS dan Konvensional. Model

pembelajaran SIRI yang diimplementasikan memiliki efek
pada penguasaan konsep mahasiswa (p-nilai <0.005).
Temuan ini menunjukkan bahwa SIRI sebagai model
pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran guna
meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa pada
pembelajaran
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